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DewanMinta
Evaluasi Sim:rntri

Evaluasi itu untuk
mengatasi unit
Simantri yang

gagal yang ada di
kabupaten/kota.

DENPASAR, NusaBali
Pansus LKPJ DPRD Bali me-

mutuskan ada evaluasi terha_
dap program Sistem pertanian
Terintegrasi [SimantriJ. Teru_
tama hal-hal mendasar tentang
penanganan program Simantri
yang gagal.

Soal Simantri ini dibahas
dalam laporan internal pansus
LKPf flaporan Keterangan per-

langgungjawaban) DpRD Bati,
Selasa (2814) siang, di gedung
DPRD Bali. Dalam rapat yang
dipimpin Wakil Ketua DpRD
BaliJ Nyoman Sugawa Korry itu
sedikit terjadi ketegangan. Hal
ini diawali Ketua panJus LKpf
Disel Astawa mengusulkan ad_
anya pembentukan pilot project
Simantri di masing-rnasing'ka-
bupaten dan kota. pilot pr-oject

dimaksudkan untuk memacu ke_
lompok Simantri lainnya di kabu_
paten dan kota untuk mengikuti
pe.rconto.han yang sudah- ada,
seh.rngga kegagalan bisa dicegah.

"Dengan pilot project ini ninti
men;adi acuan bagi kelompok
)tmantrt lain. Artinya mereka
punya motode, acuan untuk
melaksanakan program terse_
but," ujar Disel Astawa.

Pandangan Disel Astawa ini
dime_ntah kan anggota pansus
dari t raksi Golkar Ketut Suania.
Politisi asal Dapil fembrana ini
mengatakan tak sependapat pilot
project dibangun di ka6upiten
oan_l(ota buat mengatasi persoa_
tan s,rmantri yang dilaporkan ga_
gal. Jrmantrt memang ada yang
belum berhasil, tetapi saya iebifi
setuju kal.au hubunlan iinergis
ka bupaten/kota dengan provinsi
Bali. yang .diperbaiki, sehingga
Deroampak pacla program_pro_
gram pemerintah provinsi yans .
dibuat di kabupaten. Selami inj
hub.ungan dengan kabupaten
tldak siner_gis sehingga program
terganggu," tandas Suania.

Pernyataan Suania ini didu_

fung anggota Pansus yang juga
Ke.tua Fraksi Demokrit'/i;y;n
Adnyana. Kata Adnyana, satu
program a.cta yang gagal tidak
semuanya berarti gasal.

Disel Astawa tinlgsung me_
matahkan argumen Suania dan
Actnyana. Kata politisi PDIP asal
Desa Ungasan, Kecamatan Kuta
Selatan, ini program Simantri
Deoe.rapa- yang gagal bahkan
nendak distop, disampaikan
sendiri oleh Gubernui Made
Mangku Pastika. "Kan Gubernur
Pastika _menyampaikan saat
rapat gabungan dengan DpRD
Bali. Bahkan ada peimohonan
Simantri 20I5 mint'a dirunda dan
Gubernur belum keluarkan SK,,,
kata Disel Astawa.

"Ketim.bang programnya dis_
top, kami lebih sepakat membuat
proyek percontohan supaya ada
sebuah panduan baei kbl6mnok
lain yang belum berhasil. Bukan
atas keinginan dewan menyetop
Simantri . Kita di dewan-akan
mendukung kalau program itu
pro rakyat dan benar_benar
nyata," imbuh Disel Astawa.

Anggota Pansus Made Ngakan
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Samudra. juga angkat bicara.
ula memlnta supaya program
Simantri dievalirasi dulul se-
hingga tidak ada kesan lang-
sung_ mengkerdilkan program
tersebut. "Saya tidak setujui satu
Simantri di kabupaten dan kota,,,
kata Ngakan Samudra, politisi
Demokiat asal Dapil Klungkung.

Perdebatan yang dinilai ada
kesalahpahaman ini, ditengahi
anggota Pansus LKPJ Nyoman
Parta. Ketua Fraksi PDIP ini ber-
harap anggota dewan tidak alergi
kalau ada kritikan. Politisi as;l
DesajGuwang, Kecamatan Su-
kawati, ini mengatakan gagasan
Simantri adalah program ideal
kerakyatan. Ada 502 Simantri
yang terbangun di kabupaten
dan kota. "Banyak yang gagal,
seperti pengolahan bio gas dan
bio urine tidak berjalan," ungkap
Parta seraya meminta eksekutif
nanti mencari pendamping atau
pakarnya untuk mengolah bio
gas lnl.

Pada hearing dengan Gu-
bernur Bali dan SKPD di DpRD
Bali pekan lalu, Parta menyoroti
Simantri di beberapa kabupaten

yang tidak mampu mengolah
llmbannya seperti yang ada di
program. " Enceh sampine meku-
fang (kencing sapinya terbuangJ,
karena mesin penyedotnya macet
dan amah barak (karatan)," ujar
Parta ketika itu.

Kemarin Parta meminta supaya .-
ada solusi atas kasus-karus k"lil '
namun malah berdampak pada
program. "Kalau kendala selama
ini bisa ditangani, jangankan 100
Simantri, 1.000 Simantri bisa di-
anggarkan," tegasnya.

Akhirnya Pansus LKPf kemarin
memutuskan ada evaluasi terha-
dap program Simantri. Terutama
hal-hal mendasar tentang pen-
anganan program Simantri yang
gagal.

Terkait dengan evaluasi unit
Simantri secara menyeluruh,
Gubernur Made Mangkir pastika
menyatakan, pihaknya saat ini
dalam kondisi menunggu lapo-
ran. "Saya bilang evaluiii, kaiau
memang tidak baik kenapa mesti
dipaksakan. Tetapi kalau memang
ada manfaatnya dan diperlukai
oleh masyarakat ya diteruskan,,,
ujarnya. 6 nat, ant
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DuaProfesor
Diperiksatagi
Terdakrnra Kasus Sempat istirahat makan siang, lantas

dilanjdtkan lagi pemeriksaannya.
Dua saksi ini diperiksa faksa I Gede Art-

hana, Jaksa Akmal Kodrat dan Subekhan. .

Dikonfirmasikan ke Kasipenkum Kejati
Bali Ashari Kurniawan membenarkan
bahwa ada pemeriksaan saksi' 'Ada dua
profesor yang diperiksa. Prof. Rai sama
Prof. Suma. Terkait panitia pengadaan
lahani'tandas Ashari.

Sekitarpukul I6.00 Prof. Suma lebih awal
keluar, namun tidak mau komentar. Dia
hanya mengatakan agar ditanyakan ke
jaksa penyidik saja. lSilakan tanyakan ke

iaksa penyidik saja," ungkaPnya w' ) Baca Dua... Hal 31

Pipanisasi Ditahan
DENPASAR -Setelah status kasus pen-

gadaan lahan Fakultas Olahraga dan
Kesehatan Universitas Pendidikan Ga-
nesha (Undiksha) ke tahap penyidikan'
tim iaksa mulai melakukan pemeriksaan
saksi. Selasa kemarin (28/4), giliran dua
profesor diperiksa hingga sore hari. Mer-
eka adalah Prof. DR. Wayan Rai dan Prof.
DR.Ictut Suma.
Dari pantauan ko.ran ini; Prof. Rai

diperilsahingga pukul 18.30 diKejati Bali.
Dua saksi ini diperiksa mulai pukul09.00.

SAMPAI
PETANG: Prof.
Dr. Ketut Suma
(kiri) dan Prof.

Dr. Wayan
Rai kemarin

diperiksa lagi
terkait kasus

pengadaan lahan
di Undiksha.



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPI( Rl Perwakilan Frrovinsi Bali

ftadar Bell

Gelar Perkara l(dsfiS

PupukPekanlni
r DUA...

Sambungan dari hal 21

Sedangkan Prof. Rai keluar
' 
svd ah s andiknlz, sudah Petang,
pukul f 7.59. Dia jugatakbanYak
memberi penjelasan. "SaYa

sebenarnya hanya ditanYa ter-
kait pengadaan. Yang Pertama
saya jelaskan, saYa diPanggil
Pak Rektor untuk meniadi Tim
Pengadaan. Kemudian saYa

dipanggil lagi yang kedua untuk
dijelaskan bahwa Pengadaan
tanah sudah diserahkan ke
pemdai' ungkap Prof Rai.

Dia juga mengatakan, terkait
siapa yang melakukan Pen-
gadaan lahan dia tidak tahu
persis. di Pemda. "SaYa nggak
tahu. Ada SKnYa itu era BuPati
Bagiada. Untuk Yang menilai
lahan adaTim independen," im-
buhnya. "Lebih jelas tanYakan
ke Pemda Bulelengil imbuhnYa.

"Sa1a memang dilibatkan, dan
saya mendapatkan gaji. TaPiPerlu
dicatat saya tidak Pemah sama
sekali dilibatkan dalam tim Pen-

gadaan tapah tesebut WalauPun
secara SK nama saya tertera,"
sergahryra menandaskan.

Dia terkesan enggan bicara
banyak terkait potensi Politik
intemal kampus. "Kalau di in-
ternal lcny akny atidak ada unsur
politik dalam kasus ini' Kalau di
luar saya tidak tahu. Kalian yang
lebih tahu," kilahnya sambil
terkekeh. Kemudian berialan,
menuju mobil Toyota AlPhard
wama'silvemya.

Seperti dikqtahui, kasus Un-
dilsha kasus ini sudah diangani
Polda Bali. Sebelumnya Subdit
III Reslrimsus Polda Bali kem-
bali melakukan pemanggilan
terhadap dua orang anggota Tim
Pengadaan Tanah Universitas
Pendidikan Ganesha (Undhilsa)
Singaraja Mereka Yang dipanggl
adalah Prof. Dr. Wayan Rai dan
Ida Bagus Emaharta. KeduanYa
dihadirkan sebagai saksi atas
dugaan adanya mnrk uP tarnh
yangdilalokan beberapa olcrum
dosen dan pegrrnrai Undiks.ha
Ini terkait pembelian lah-

an tanah seluas 15 hektare di
daerah finengdalem, Singaraja,
untuk pembangunan gedung
Fakultas Olahraga dan Keseha-
tan pada tahun 2009 lalu. Saat
ditemui koran ini di Ungkungan
Mapolda Bali, Prof. Dr. Wayan
Rai mengatakan jika dirinya
hanya ditanyakan terkait ma-
salah kronologi pemhentukan
tim pengadaan tanah tersebut.

Selebihnya dia mengatakan
bahwa dirinya menjawab awal
pembentukan tim tersebut atas
perintah Rektor Undiksha Prof.
NyomanSudiana.

Indikasi permainannya tanah
dibeli Rp 6 juta per are, n€unun
oleh paniti4 harga tersebut di-
duga di- mark up menjadi RP 20
juta per are. Sehingga ada indikasi
negara dirugikan puluhan miliar.

Perkembangan lain kasus ko-
rupsi, yakni kasus pipanisasi di
Karangasem, setelah mantan
Kadis PU Karangasem I WaYan
A-rnawa divonis, kemarin satu
tersangka lain, IB Made Oka
menjalani pelimpahan tahaP ke
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Pemkab Ua[ikan Rp 3lMiliar
SEMENTARA ITU, anggaran pilbup Badung

bisa jadi paling besar diantara kabupaten/kota
lain yang menggelar pemilihan umum kepala
daerah (pilkada). Data yang didapat koran ini,
Pemkab Badung menyiapkan anggaran lebih dari
Rp 34 miliar. Anggaran itu untukmenunjangkin-
erja KPUD, Panitia Pengawas Pemilu (Panwaslu),
termasuk pengamanan dari Polresta Denpasaq,
Polres Badung dhn Kodim.16ll/ Badung.

Iunrlah dana ini, diungkapkan Kepala Badan Kes-
banpolinmas Badungl ltJyomanSuendi. Memrrut
Suendi, pengguna:m dana terbesar adalah KPLID
Badung. Yalcri, sebesar Rp 19,6 milia4, sedangkan
Panwaslu Badung sekitar Rp 5,2 miliar. "Iadi tidak
perlu disangsikan lagi kesiapan kami dalam melak-
sanakan Pilkada Badung'tegas Suendi kemarin
(28 I a), dalankegiatan pengarfasan da4 penanga-
nan pelanggaranpemilihan gubemu4 danwakil gu-
bemur, bupati dan wahl bupati, serta walikota dan
wakil walikota tahun 2015 di Kabupaten Badung
yang diselenggarakan Bawaslu RI bekerjasama

dengan Bawaslu Provinsi Bali, di Puspem Badung.
Djelaskanlebih jau[ demi memperlancarpelal$a-

naanPilbup Badungsudahadatim analisiskeamarnn
daerah. Pemerintah, benrl-betul sudah sangat siap
menyukseskan pelaksanaan Pilbup Badung. Dalam
sosialisasitersebutturtrthadirKomisionerBawasluRl
Nasrullah" KetuaDPRD BadungllrlyomanGiriPrasta,
Ketua Bawaslu Provinsi Bali I lGtut Rudia dan Kehra
Panwaslu lGbupaten Badung I i(enrtA*a Sejumlah
tokohmaqnnkat jugaampakhadia ounag kalangan
akademisi, pqryol, serta hadirpara pemilih pemula

Komisioner Bawaslu RI Nasrullah mengingatkan
akan potensi masalah dalam kampanye. Misalnya
menyangkut ma salah money polirlcs, penggunaan
fasilitas negara, mobilisasi PNS dan perangkat
desa, pemasanan alat peraga kampanye (APK)
tidak sesuai dengan aturan, black campaign,karn-
panye di luar jadwal, penggunaan tempatibadah,
lembaga pendidikan dan kantor pemerintah un-
tuk kampanye. "Potensi-potensi seperti ini harus
betut-betul dicermatij' pintanya. (san/dlo)
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P-olda Datangi Galian C
di Kawasan Geopark

BANGLI - Beroperasinya 'operator bersama satu orang tim melakukan penutupan
kembali Galian C di kawasan yang ditemukan di lokasi dan menghentikan alat be-
Geopark Batur, pasca demo diamankan. Kapolsek Kinta- rat. "Dua orang diamank-
ratusinsopirtrukdanpemilik mani Kompol Dewa Maha- an termasuk operator alat
IahankekantorBupatiBangli, putramengatakan, timPolda berat," ujarnya. Sementara
mengundang reaksi.Polda ' Bali mendatangi dua titik itu Kapolres Bangli AKBP
Bali. Selasa (28/4) kemarin, galian C di Kintamani yakni Suswanto ketika dikonfir-
tim dari Ditreskrimsus Polda di wilayah Banjar Tabu dan masi mengakui kalau tim
Bali bersama Polsek Kintam- Toyo Mampeh. Untuk yang dari Polda Bali melakukan
ani,mendatangilokasiGalian di Banjar Tabu tim hanya penertiban aktivitas galian
C di wilayah Toya Mampeh. mengambil foto lokasi saja C di Kaldera Batur dan men-
Alat beiat yang ditemukan lantaran warga banyak yang gamankan d penambang dan

masih beroperasi aktivitasn- datang ke lokasi. Sedangkan operator alat berat. Untuk
ya langsung dihentikan dan di wilayah Toya Mampeh penertiban galian C yang

diiinyalir tidak memiliki C bersama pemilik lahan
izin akan dilakukan dengan penambanganngelurugKan-
terpadu serta berkoordinasi tor Bupati Bangli. Kedatan-
dengan Pemkab Bangli. "Un- gan ratusan sopir ini pun
tuk penegakan hokum kami pada intinya menyatakan
dukung. fi$a ilegal, harus keberatan dengan langkah
dihentikan. Kami iuga terus pemerintah yang menutup
melakukan pendataan dan galianCyangselamainimen-
mgsyarakat di imbau untuk jadi penghidupan mereka.
tidak merusak lingkungan," Atas kedatangan penam-
ungkapnya. bang tersebut, Bupati Bangli
Sekadar diketahui pada I Made Gianyar mengaku

Sabtu (2514) ratusan sopir ' akan memediasi langsung ke
pengangkut material galian gubernur Bali. (nom/gup)
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DENPASAR, - pro dan kontra
terkait rencana reklamasi Teluk
Benoa terus berlangsung. pun be-
gitu di saat jeda isu terkini.tentang
moratorium..Ini setelah muncul
pernyataan Tommy Winata (TW),
bos Artha Graha yang menyatakan
srap untuk memoratorium ren_
cana rekJamasi Teluk Benoa. fuga
menyebut telah menghabiskin
dana Rp I triliun.

Sejumlah pihak pun langsung
mempertanyakan untuk apa saja
dana sebesar itu digelontor r

) Baca Jalan... Hal 3l

* Gube_rnur Bali Menetbitkan SK reflamasi sebanvak dua kalir DPRD Bali Menerbitkan rekoniendasi rektama.i
Memilih diam, dan sebagian oknumnya ifulOatam Oemonstrasi parpol juga tenruujud dalam penerbitan

s Presiden sBY Y:j"'Yf:,1":[1'"]P::n9:F:lrnen rvasimenpaiouoioiva-
Ronaldo.

Membuat FS unud yang awalnya menghasilka@
review Senat unud menjadi tidak layak. sebagian tim FS ini berasal dari universitas

tE Mentotl Kelautan
* Tim FS

* Akademisl
r Ormas

' M6dia massa

sr !ax!e&a
demonstrasi demonstrasi dari reklamasi

* LSM dan mantan aktlvls 1998 Sebagian ada yang pro, sebagian ada yang kontia
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ikut membela reklamasi
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Pasalnya danariilyangsudah itu, denganmengeratrkanmassa
dikeluarkan oleh PT. TirtaWah- dadsalahsatuormasdiBali.Atas
ana Bali Internasional (TWBI) pem),ataanitu,Ngurahllartapun
baru sebatas unruk membiayai meminta jangan menggunakan
feasibility sru.dy (FS) atau studi carakekerasansepertiitu.
kelay_akan yang dikerjakan tim "Namun,dijawabdiatidakper-
dari LPPM Unud sebesar Rp I caya dengan orang Bali. Lalu
miliar. Sejak isu moratorium akan baura orang dari luar Balii'
bergulir, reklamasi seakan jadi tutumya. "SeJak saat itu, saya
jeda. Meski demo pro dan kon- bilangmulaihariinisayatidakdi
'tra sempatmencuat. ' posisi tidak bersikap. Mulai hari

"ICmi ingin diungkap dana Rp ini saya perang. Karena mereka
I triliunituunn:kapasaja?i kens telahmengutik-utikkebaliansaya
I Gusti Nguah Harta, pinisepuh dengan mengatakan tidak per-
PerguuanKebatinansandiMuti capdenganorangBalij'tegasnya"
kepada koran ini kemarin. Selain persoalan itu, Ngurah

Dia mengatakan; kalau Tom- Harta menegaskan bahwa dia
my Winata sudah mengaku nenolak rencana reklamasi lan-
mengeluarkandanasebesaritu, taran ada beberapa sebab. Di
mestinyadibukasekalianuntuk anaranyadiamen)rebutreldamasi
apa dan siapa saja yang me- inikalauberjalanmakaakanmen-
nikrnati. Dan dari pihak aparat gakibatkan wilayah Bali selatan
hukum, seperti Kejati Bali, m-es- ldrususnyaBadungdanDenpasar
tinyatidakSng6*diam,- -tambahpadat,dankemacetan

"Yang punya uang sudah ngo- ,bakal makin parah. Apalagi, pi-
mong gitu, kok Kejati diqm?" .hakPTTwBlsendirimengklalm
tandasnya penuh tanya. reklamasi Teluk genoa ini akan

NgunhHartasendirimengakri,' menciptakanlapanganpekerjaan
sejak awal renclna reklamasi ini sampai 200 ribu orang.
ramai di Bali, dia lebih memilih "Selain akan tambab macet,
diam.Namwt,diaberbalikmen- ielas akan meningkatkan lcim-
jadipenentangrencanareklamasi inalitas. Industri seks juga akan
'karena 

kebaliarurya terusik atas makin ramai, dan bagi pria hi-

ahu. Saat itu, salah sanr petings
PT TWBI menginginkan agar
menghancurkan perahu-perahu

menyatakan reklamasi Teluk Be-
noa unnrkmemajukan pariwisata
Bali. Katanya, pariwisata Bali
maju bukan karena hotel. Tapi
karena budaya dan tradisinya

"Kalau mau majukan pariwisa-
ta, lebih baik di Madura. Agar
pariwisata di sadamajui terang-
nya- Koordinator FoTBALI WEan
"Gendo" Suardana juga menga-
takan, mdinya soal pengahnn
TW sudah mengeluarrarr* dana
Rp I triliun itu bisa dibuka ke
publik Katanya, masalah dana
Rp I uilfun telah menimbulkan
prasangkadarirakyau

Gendo sendiri mengakui, dari
awal munculnya rencana reldam-
asi, hingga kini, upap dari orang-
orangyang mengalcr dari TWBI
mencoba untukmendekati. Thpi
sejauh ini, dia dan gerakan For-
BALI selalu konsisten melalc.rkan
penolakan terhadap reklamasi.

Gendo tidak mau menuding
sejumlah pihak-pihak yang
pro terhadap reklamasi Teluk
Benoa, lantaran sudah kena
uang. Namun, dia mengakui
masyarakat memiliki kearifan
untuk menilai itu. Sebab, pan-
dangan masyarakat, birolrasi
di negeri ini masih korup. Dia
sendiri menya5rdnglan seiurnlatr

pemyataan salah satu petihgg dungbelang,itubisa
PTTWBI.Diapunmenceritakan, kanHfV/AIDlSg
kala itu ada demonstrasi dari tqf$s''
ribuan massa ForBAu diXer%;1ipt@-

pihak yang memiliki stu--nhnUibs q

.-t *h"6t"''"vtr"q]"] lngqnn-"q*"9j]"*"p

"tslS
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pihak lainrya malah mendukrng.
(Beberapa pihak yang pro dan
konra bisa dilihat di grafis)

"Saya tidak mau menyebut
mereka menerima uang. Thpi,
masyarakat memiliki kearifan
untuk menilai. Makanya, seka-
r4ng pihak TWBI silakan jelas-
kan dana Rp t triliun iru untuk
apa saja, buktikan kalau itu
tidak terkait dengan perubahan
Perpres, keluamya SK gubemur,
rekomendasi DPRD, gerakan
demonstrasi pro reklamasi, dan
lain-laini'papar dia.

Sementaxa itu, Dirut pI TWBI
Heru Waseso buka suara terkait
pengakuan TWsoal dana Rp I
triliun. Katanya, TW tidak pemah
menyatakan telah mengeluarkan
dana Rp I triliun. Namun, dia
mengakui dalam pernyataan

Soal masih banyaknya peno-
lakan baik di Bali, juga di luar
Bati dalam hal lokasi pengam-
bilan material, dia mengatakan
menyerahkan sepenuhnya ke-
pada pemerintah. Soal material,
dia hanya berurusan dengan
penyqplai. "Soal gubemur NTB
kami tidak mau berpolemiki
katariya. (yor/pit)

kepada pers, TWkepada pers, TW menyatakan
adanla dana awal unnrk proyek
itu se-kian persen dari dana yang
disedialen sebesar Rp 30 tiliun
Dana ihr, katanya, hanya unhrk

ls: gaji c$F d- lainrryra- "fadi
PakTommyharyamendd(an){z
sekitarinr"
Rp


